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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini bermaksud mengevaluasi pengaruh pengetahuan pajak, sikap 

rasional, serta gender pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. 

Starlight Garment Semarang. Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan 

melalui penyebaran Google Form pada 82 partisipan yang dipilih menggunakan 

rumus Slovin, maka didapatkan beberapa simpulan yakni: 

1. Pengetahuan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Ini membuktikkan dari angka koefisien regresi 

0,357 dengan tanda positif danmemperlihatkna angka sig 0,000 yang jauh lebih 

rendah dari ambang batas umum sebanyak 0,05.  

2. Sikap Rasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Ini membuktikkan dari angka koefisien regresi  0,347 

dengan tanda positif serta memperlihatkan angka sig. 0,000 yang jauh lebih 

rendah dari ambang batas umum yakni 0,05.  

3. Gender berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Ini dibuktikan dari angka koefisien regresi -0,470 dengn 

tanda negatif serta memperlihatkan angka sig. 0,385 yang melampui ambang 

batas umum sebanyak 0,05. 
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4. Pengetahuan pajak, Sikap Rasional, dan Gender secara simultan berdampak 

bermakna terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Ini dibuktiukan dari 

temuan uji F dimana angka sig. 0,000 yang jauh lebih rendah diambang batas 

umum sebanyak 0,05.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwasannya studi ini tidak terlepas dari sejumlah 

keterbatasan, yaitu: 

1. Lingkup Wilayah Penelitian yang Terbatas  

Penelitian ini hanyalah dilakukan di PT Starlight Garment Semarang, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh wilayah atau 

sektor industri. Diperlukan lebih banyak penelitian di wilayah atau sektor 

lain untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap. 

2. Keterbatasan Literatur 

Literatur yang dipakai dalam studi ini masih terbatas, sehingga referensi 

yang ada tidak sepenuhnya mencakup seluruh aspek yang berhubungan 

dengan sejumlah aspek yang memberikan pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi, terutama yang menyangkut faktor eksternal atau sosial yang 

lebih luas. Penambahan literatur lebih banyak akan memperkaya analisis 

dan hasil penelitian. 

3. Variabel yang Terbatas 

Penelitian ini hanya memakai variabel pengetahuan pajak, sikap rasional, 

gender. Variabel lainnya yang bisa memengaruhi kepatuhan pajak, 

misalnya: kualitas pelayanan perpajakan, tarif pajak, atau sanksi perpajakan, 
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belum dimasukkan dalam penelitian ini. Penambahan variabel-variabel ini 

di masa mendatang dapat memberikan gambaran lebih lengkap tentang 

berbagai faktor memberikan pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

5.3 Saran 

Peneliti berharap penelitian ini akan memberi bantuan yang besar untuk 

kemajuan ilmu perpajakan, selain memberikan wawasan yang lebih mendalam 

terkait beberapa faktor yang memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Berikut ini yaitu saran yang bisa diberikan dalam penelitian selanjutnya: 

1. Perluasan Wilayah Penelitian 

Peneliti selanjutnya dimaksudkan bisa memperluas cakupan wilayah penelitian 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi ke lebih banyak populasi. Dengan 

memperluas wilayah penyebaran kuesioner, hasil penelitian dapat mencakup 

perbedaan karakteristik Wajib Pajak di daerah lain, yang akan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

2. Penambahan Literatur yang Relevan 

Peneliti disarankan untuk memperbanyak referensi dan literatur yang relevan 

dengan topik penelitian, khususnya yang membahas lebih mendalam tentang 

pengaruh faktor-faktor psikologis, sosial, dan eksternal lainnya pada 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pemahaman yang lebih luas akan 

memperkaya analisis dan hasil penelitian. 
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3. Variabel Independen yang Lebih Beragam 

Penelitian selanjutnya dimaksudkan bisa memasukkan variabel-variabel 

independent lain yang bisa memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi, seperti kualitas pelayanan perpajakan, modernisasi sistem 

administrasi perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajakan, dan faktor-faktor 

eksternal lainnya. Penambahan variabel-variabel ini akan membantu untuk 

mengetahui lebih banyak aspek yang bisa mengoptimalkan Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


